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ABSTRAK 

Tujuan studi ini adalah untuk mengevaluasi penelitian ilmiah utama yang membahas topik efisiensi teknis 

pada bidang pertanian dalam beberapa tahun terakhir, dengan menyoroti jurnal utama, kata kunci yang 

terkait dengan publikasi, penulis yang paling berpengaruh, kontribusi lembaga, kontribusi negara, serta 

tren penelitian melalui analisis bibliometrik. Sebanyak 511 dokumen artikel meta data diunduh dari basis 

data Scopus, dianalisis melalui R_studio dengan platform Biblioshiny. Dari hasil analisis, menunjukkan 

bahwa jumlah publikasi meningkat secara signifikan mulai tahun 2016 sampai tahun 2023, dan tahun 2023 

memiliki jumlah publikasi terbanyak yaitu 81 artikel. Rata-rata jumlah sitasi berfluktuasi dan mengalami 

penurunan mulai tahun 2022. Jurnal Sustainability (Switzerland) merupakan jurnal utama dengan 

banyaknya publikasi dan sitasi terbanyak. Kata kunci technical efficiency merupakan kata kunci paling 

populer, selain itu, istilah stochastic frontier analysis, agriculture, efficiency, stochasticity semuanya telah 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur. Penulis yang berpengaruh yaitu Ma, Wanglin; 

A.W., Renwick, Alan W.; P., Yuan, Peng; N.N., Ratna, Nazmun N. Di antara lembaga (afiliasi) yang telah 

menerbitkan studi tentang efisiensi teknis, Northwest A&F University memiliki jumlah publikasi terbanyak. 

Adapun negara yang yang paling berkontribusi dalam publikasi yaitu China. 

Kata Kunci : Efisiensi Teknis, Usahatani, Bibliometerik 

 

ABSTRACT 

The aim of this study is to evaluate major scientific research that discusses the topic of technical efficiency 

in the agricultural sector in recent years, by highlighting key journals, keywords associated with 

publications, the most influential authors, institutional contributions, country contributions, and research 

trends through bibliometric analysis. A total of 511 metadata records in the form of articles were retrieved 

from the Scopus database and examined using the Biblioshiny platform and R-Studio. According to the 

analysis's findings, the number of publications climbed dramatically between 2016 and 2023, with 81 

papers published in 2023. The average number of citations fluctuated and began to decline starting in 2022. 

The journal Sustainability (Switzerland) was identified as the leading journal with the highest number of 

publications and citations. The keyword “technical efficiency” was the most popular, while the terms 

“stochastic frontier analysis,” “agriculture,” “efficiency,” and “stochasticity” also made significant 

contributions to the literature. The most influential authors were Ma, Wanglin; Renwick, Alan W.; Yuan, 

Peng; and Ratna, Nazmun N. Among the institutions (affiliations) that have published studies on technical 

efficiency, Northwest A&F University had the highest number of publications. Meanwhile, China was the 

country that contributed the most to the publications. 

Keywords: Technical Efficiency, Farming, Bibliometrics 
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PENDAHULUAN 

 Di Indonesia, dalam upaya 

meningkatkan nilai tambah produk pertanian 

dan pendapatan petani, pembangunan sektor 

pertanian terus dilakukan secara 

berkelanjutan, mengingat bahwa sektor 

pertanian merupakan leading sector 

pembangunan (Nursan & Septiadi. 2020). 

Oleh karena itu, pengembangan komoditas 

strategis pertanian, baik komoditas dari 

tanaman hortikultura, pangan maupun 

perkebunan perlu menjadi prioritas dalam 

program maupun kebijakan pembangunan 

pertanian berkelanjutan 

 Alokasi faktor-faktor produksi, seperti 

luas lahan garapan, bibit, pupuk, pestisida 

serta curahan tenaga kerja, sangat 

menentukan tingkat produksi tanaman yang 

dapat dicapai. Melalui intensifikasi, 

penggunaan lahan garapan yang semakin 

luas diharapkan akan mampu meningkatkan 

produksi tanaman. Melalui pendekatan 

Stochastic Frontier Analysis (SFA), luas 

lahan secara signifikan dan positif 

memengaruhi besarnya produksi pada 

tanaman hortikultura, seperti bawang merah 

(Wijaya, et. al. . 2023; Utari, et. al.  2023, 

cabai merah (Nurmalita et. al.  2025), 

kentang (Nugraheni, et. al. 2025), dan kubis 

(Hidayati. 2018). Begitu juga pada tanaman 

pangan, seperti padi (Samanta, et. al. 2025); 

Handayani, et. al. 2023; Rahmawati, et. al. 

2022), jagung (Rohi, et. al. 2018), kedelai 

(Ismail, et. al. 2017), serta tanaman 

perkebunan seperti tebu (Setyawati dan 

Rudi. 2019) dan tembakau (Lutfi dan Nur. 

2018) 

 Kuantitas dan kualitas benih atau bibit 

yang baik akan menghasilkan pertumbuhan 

tanaman yang baik juga, selanjutnya akan 

menentukan tingkat produksi yang dapat 

dicapai. Dengan dmikian, benih menempati 

peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan produksi tanaman. 

Penggunaan benih padi bermutu dapat 

meningkatkan produksi hingga mencapai 

20% (Hidayat. 2024). Penggunaan benih 

jagung bersertifikat (hibrida) dapat 

meningkatkan produksi sampai 30%, 

sedangkan pada tanaman kedelai, 

penggunaan benih kedelai bersertifikat 

mampu meningkatkan produksi 10% 

(Sayaka, et. al. 2025). Penggunaan benih 

atau bibit mempunyai pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap besarnya 

produksi tanaman  (Nursan dan Nurtaji. 

2021 ; Rosdiantini. 2019; Isnaini1, et. al. 

2025 ; Hidayati dan Ulpah. 2021 ; Rohi, et. 

al. 2018).  

 Aplikasi pupuk anorganik mampu 

menyumbangkan unsur-unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman agar tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan harapan. Pupuk 

utama yang biasa digunakan oleh petani 

yaitu pupuk nitrogen, fosfor dan kalium. 

Nitrogen merupakan unsur hara utama yang 

diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhan 

dan pembentukan organ vegetatif seperti 

batang, daun, dan akar (Suhastyo & Raditya. 

2019 ; (Soekamto, et. al., 2024), 

memproduksi protein dan klorofil 

(Masruroh, et. al., 2019). Pupuk nitrogen 

bersama dengan fosfor mampu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan 

hasil biji sorgum (Suminar, et. al., 2017), 

sedangkan pupuk kalium (KCl) mampu 

meningkatkan bobot segar krop tanaman 

kubis (Rahmawan, et. al., 2019).  

 Secara umum, petani dalam menjalankan 

usahataninya sangat kuatir terhadap 

gagalnya panen akibat serangan hama dan 

penyakit tanaman. FAO menyatakan bahwa 

diperkirakan serangan hama telah 

menyebabkan penurunan produksi padi 

sebesar 11 hingga 33 persen per tahun, 

sementara pada beberapa tanaman 

hortikultura angkanya bahkan lebih tinggi. 

Pada sayuran, kehilangan hasil panen akibat 

serangan hama di beberapa daerah dapat 

berkisar antara 46 hingga 100 persen. 

Beberapa peneliti seperti Nurmalita, et. al. 

(2025),  Nursan dan Nurtaji (2021), 

Nugraheni, et. al. (2022), Rohi, et. al. (2018) 

mendapatkan bahwa penggunaan pestisida 

memengaruhi produksi tanaman. 
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 Pada budidaya tanaman mulai dari 

penyiapan benih atau bibit sampai 

penanganan pasca panen akan melibatkan 

tenaga kerja, baik curahan tenaga kerja dari 

dalam maupun luar keluarga. Kuantitas dan 

kualitas curahan tenaga kerja tentunya akan 

memengaruhi besarnya produksi yang dapat 

dicapai (Fauzan. 2020 ; Asy’Ary, et. al., 

2018)   

 Untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

efisiensi dari penggunaan faktor-faktor 

produksi tersebut telah dilakukan penelitian 

tentang efisiensi teknis dalam bidang 

pertanian, baik pada tanaman hortikultura, 

tanaman pangan maupun tanaman 

perkebunan. Penelitian tentang efisiensi 

teknis pada usahatani tanaman hortikultura 

seperti bawang merah telah banyak 

dilakukan, diantaranya yaitu Wijaya, et. al. 

(2023), Monica, et. al. (2021), Putri, et. al. 

(2021), Laili dan Elys (2022), Andriyani, et. 

al. (2023), Rosdiantini (2019), Santoso dan 

Isdiana (2021), Widiawati, et. al. (2019), 

Minarsih dan Lestari (2019), Aziza, et. al. 

(2022), dan Mutiarasari, et. al. (2019). Pada 

tanaman pangan seperti tanaman padi telah 

dilakukan oleh Aprianti, et. al. (2020), 

Cahyati dan Fuad (2021),  Hidayati dan 

Ulpah (2021), Husna, et. al. (2020), 

Kartiasih, F. dan Adi. (2019), serta Novia 

dan Ratna (2020). Pada tanaman perkebunan 

seperti tanaman tebu (Setyawati dan Rudi. 

2019), sawit    (Syuhada, et. al., 2022) dan 

tembakau (Lutfi dan Nur. 2018).  

 Mengacu kepada banyaknya penelitian 

tentang efisiensi teknis dalam bidang 

pertanian, maka perlu dilakukan kajian 

terhadap literatur-literatur tersebut untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang 

status penelitian efisiensi teknis dari 

perspektif bibliometrik. Analisis 

bibliometrik adalah metode statistik yang 

sering digunakan dalam penelitian ilmiah 

untuk memeriksa distribusi dan karakteristik 

makalah yang diterbitkan dalam basis data 

yang besar. Metode ini juga menawarkan 

cara untuk menyelidiki potensi hubungan 

antar publikasi dan dapat mengidentifikasi 

tren penelitian baru (Zhong and Lin. 2022 ; 

(Ajinegara dan Soebagyo. 2022), untuk 

menentukan distribusi ilmuwan dan negara 

di seluruh dunia serta untuk mengevaluasi 

tren penelitian di area tersebut. Dengan 

analisis bibliometerik ini, dapat dinilai 

kinerja dan pola penelitian penulis, jurnal, 

negara, lembaga, serta mengidentifikasi dan 

mengukur pola kerjasama  (Nunen, et. al., 

2018).  

 

METODE PENELITIAN 

 Jumlah publikasi akademis meningkat 

pesat dan semakin sulit untuk selalu 

mengikuti perkembangan terkini. Untuk 

mengetahui perkembangan suatu penelitian 

pada suatu bidang kajian dapat dilihat dari 

karya ilmiah yang dipublikasikan pada suatu 

jurnal tertentu. Analisis hubungan antar 

karya ilmiah diperlukan untuk mendapatkan 

gambaran secara makroskopis bidang kajian 

tersebut. Bibliometrik berpotensi 

memperkenalkan proses tinjauan yang 

sistematis, transparan, dan reproduktif 

berdasarkan pengukuran statistik sains, 

ilmuwan, atau aktivitas ilmiah (Diodato, 

1994 dalam Aria and Cuccurullo. 2017). 

Analisis bibliometrik merupakan analisis 

kuantitatif terhadap informasi sejarah 

publikasi yang memungkinkan dapat 

memberikan gambaran penelitian secara 

makroskopis. Menurut Mohadab, et. al., 

(2020) bibliometrika sering digunakan untuk 

mengevaluasi secara sistematis karakteristik 

dan tren studi terkini dalam bidang ilmiah 

tertentu. 

 Pada penelitian ini, artikel kajian tentang 

efisiensi teknis pada bidang pertanian 

diperoleh dari database Scopus. Menurut 

(Mishra et al. 2021),  artikel pada bidang 

kajian dapat diakses melalui berbagai 

database jurnal seperti Scopus. 

 Penelusuran artikel pada database Scopus 

dilakukan dengan menggunakan pilihan 

Documents, pada kolom Search within 

memilih Article title, Abstract, Keywords, 

serta pada search documents menggunakan 

kata kunci “technical efficiency” OR 
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“stochastic frontier” AND agriculture OR 

agricultural. Database pada Scopus 

dilakukan penyaringan menggunakan 

beberapa batasan, seperti rentang tahun, 

Source Type, Language dan Open Access.  

 Artikel yang dikaji pada penelitian ini 

yaitu artikel yang dipublikasikan pada 

rentang tahun 2016 sampai 2025, berupa 

Article. Dari sisi bahasa dipilih hanya artikel 

yang menggunakan bahasa Inggris, dan 

merupakan artikel yang bersifat All Open 

Access.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian  

 

 Hasil penyaringan database dengan 

batasa-batasan tersebut, dari artikel yang 

semula berjumlah 880 menjadi 511 artikel. 

Artikel yang telah disaring kemudian 

diekspor dalam bentuk file CSV, adapun 

ekstraksi dan visualisasi data dilakukan 

menggunakan paket bibliometrix R 

(Mohadab, et. al. 2020). Paket ini memiliki 

kemampuan analisis bibliometrik yang kuat 

dan ekstensif  (Niknejad et al. 2021) yang 

mencakup analisis penulis, institusi, negara 

dan wilayah, analisis klaster jurnal, dan 

evolusi temporal.  

 

PEMBAHASAN 

Informasi Utama 

 Dari hasil penelusuran dokumen 

menggunakan kata kunci [“technical 

efficiency” OR “stochastic frontier”] AND 

[agriculture OR agricultural] serta dengan 

melakukan pembatasan pada beberapa aspek 

diperoleh dokumen dalam bentuk artikel 

sebanyak 511 dokumen semuanya berbahasa 

Inggris, terangkum dalam 241 jurnal. 

Sebanyak 2.968 penulis bersama berafiliasi 

dengan 610 institusi dari 84 negara. 

 Dalam interval tahun 2016 – 2025 

terjadi peningkatan dokumen 12,27% per 

tahun, rata-rata usia dokumen 3,7 tahun serta 

rata-rata banyaknya sitasi per dokumen 

sebanyak 3,7. Semua dokumen ini 

menggunakan 1183 kata kunci plus dan 

2153 kata kunci penulis. Informasi utama 

511 dokumen hasil penelusuran disajikan 

pada Tabel 1.  

  

Database Scopus 
Documents 

Article title, Abstract, Keywords 
Keywords :  

“technical efficiency” OR “stochastic frontier”  
AND  

agriculture OR agricultural 
N = 880 

 

Filtering 
Range of years : 2016 - 2025 

Documents Type : Article 
Source Type : Journal   

Language : English 
Open Access : All Open Access 

N = 511 
 

R-Studio 
> library(bibliometrix) 

> biblioshiny( ) 
Biblioshiny 

Data, Import or Load 
Import raw file(s) 
Database Scopus 

Author Name Format : Surname and initials 
 

Analysis 
Filters ; Overview 

Sources ; Authors ; Documents 
Clustering 

Conceptual Structure 
Intellectual Structure 
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Tabel 1.  Informasi Utama 

Description Results 

Main Information About Data  
Timespan 2016:2025 

Sources (Journals) 241 

Documents 511 

Annual Growth Rate % 12,27 

Document Average Age 3,70 

Average citations per doc 14,37 

References 3.519 

Document Contents  
Keywords Plus (ID) 1.183 

Author's Keywords (DE) 2.153 

Authors  
Authors 2.968 

Authors of single-authored docs 1 

Authors Collaboration  
Single-authored docs 1 

Co-Authors per Doc 10,2 

International co-authorships % 29,75 

Document Types  
Article 511 

 

Trend Produksi Artikel dan Sitasi 

 Dua unit utama dalam analisis 

bibliometerik yang masing-masing 

menunjukkan kuantitas dan kualitas 

publikasi adalah jumlah publikasi dan sitasi. 

Untuk menampilkan angka rata-rata suatu 

satu artikel yang dirujuk oleh artikel lain 

dalam basis data, maka jumlah rata-rata 

sitasi per tahun digunakan. Jumlah rata-rata 

sitasi per publikasi selama sepuluh tahun 

terakhir menunjukkan pola yang berbeda 

dengan jumlah publikasi (Gambar 1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Trend Produksi Artikel dan Sitasi 

 

 Trend produksi artikel yang berkaitan 

dengan tema efisiensi teknis mengalami 

peningkatan secara bergelombang dari tahun 

2016 sampai 2023. Salah satu alasan pola ini 

adalah publikasi yang lebih baru pada 

akhirnya menggantikan publikasi yang lebih 

lama, sementara artikel yang ada 

membutuhkan waktu lebih lama untuk 

mencapai fase sitasi tinggi. Banyaknya 

publikasi kemudian menurun di tahun 2024 

dan 2025. Diduga bahwa penulis telah 

mengalami kejenuhan menyusun artikel 

dengan tema efisiensi teknis faktor-faktor 

produksi dalam usahatani. Hasil analisis 

regresi jumlah publikasi menunjukkan tren 

kubik dengan persamaan matematis yaitu Y 
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= 20,271 + 5,132 X + 1,899 X2 – 0,229 X3 

dan koefisien determinasi R2 = 0,9157. 

Sedangkan tren rata-rata sitasi menunjukkan 

fluktuasi, teritnggi pada tahun 2021 (4.55 

sitasi per tahun) kemudian menurun sampai 

tahun 2025. 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa pada 

tahun 2016 terpublikasi 18 artikel. Artikel 

dengan sitasi terbanyak yaitu, artikel dengan 

judul “Agricultural credit and technical 

efficiency in Ghana: is there a nexus?” 

ditulis oleh Abdallah, Abdul Hanan yang 

dipublikasi pada jurnal “Agricultural 

Finance Review” dengan sitasi sebanyak 83. 

Pada tahun 2023 terjadi puncak publikasi 

artikel sebanyak 81 artikel. Artikel dengan 

sitasi terbanyak yaitu “Agricultural 

emissions reduction potential by improving 

technical efficiency in crop production” 

ditulis oleh Khatri-Chhetri, Arun; Sapkota, 

Tek Bahadur; Maharjan, Sofina; 

Cheerakkollil Konath, Noufa; Shirsath, 

Paresh Bhaskar, yang dipublikasi pada 

jurnal “Agricultural Systems” dengan sitasi 

sebanyak 35. Sementara pada tahun 2025, 

artikel dengan sitasi terbanyak yaitu “Do 

agricultural technical efficiency and 

technical progress drive agricultural carbon 

productivity? based on spatial spillovers and 

threshold effects” ditulis oleh Liu, Jindan; 

Yuan, Ying; Lin, Chuan; Chen, Litai, yang 

dipublikasi pada jurnal “Environment, 

Development and Sustainability” dengan 

sitasi sebanyak 9.   

 

Tabel 2. Contoh Artikel Tahun 2016, 2023 dan 2025 

Judul Artikel dan Penulis Jurnal Sitasi 

Agricultural credit and technical efficiency in Ghana: is 

there a nexus? (Abdallah. 2016) 

Agricultural Finance 

Review 
83 

Technical efficiency and its determinants of rice 

production in Cambodia (Kea, Li, and Pich. 2016) 
Economies 53 

Agricultural emissions reduction potential by improving 

technical efficiency in crop production (Khatri-Chhetri et 

al. 2023) 

Agricultural Systems 35 

The impact of agricultural extension type and form on 

technical efficiency under transition: An empirical 

assessment of wheat production in Uzbekistan (Djuraeva 

et al. 2023) 

Economic Analysis 

and Policy 
30 

Do agricultural technical efficiency and technical 

progress drive agricultural carbon productivity? based on 

spatial spillovers and threshold effects (Liu et al. 2025) 

Environment, 

Development and 

Sustainability 

9 

Multiple roles of agricultural cooperatives in improving 

farm technical efficiency: A case study of rural Gansu, 

China (X. Li and Ito. 2025) 

Agribusiness 6 

 

Jurnal Penelitian Paling Berpengaruh 

 Dari eksplorasi dokumen artikel 

penelitian tentang efisiensi teknis dengan 

pendekatan Stochastic Frontier Analysis 

(SFA) sebanyak 511 terangkum dalam 241 

jurnal. Dampak sumber dan hukum Bradford 

(Core Sources and Bradford’s Law) 

digunakan untuk mengkaji pengaruh jurnal-

jurnal penelitian terpenting. Berdasarkan 

Hukum Bradford, jurnal hasil analisis 

bibliometerik dibagi menjadi tiga zona. 

Zona 1 sangat produktif dan dianggap 

sebagai zona nuklir. Zona 2 cukup produktif, 

dan sumber yang terkait dengan zona 3 

memiliki produksi rendah (Viju and Ganesh. 

2013) 
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Tabel 2. 17 Jurnal Penelitian Teratas yang Paling Berpengaruh 

Sources Rank Freq h_index g_index TC NP PY_start 

Sustainability (Switzerland) 1 39 14 22 608 39 2017 

Agriculture (Switzerland) 2 22 9 16 272 22 2017 

Custos E Agronegocio 3 11 4 5 30 11 2017 

Plos One 4 11 6 11 180 11 2021 

Applied Economics 5 8 4 8 248 8 2017 

Frontiers In Sustainable Food 
Systems 

6 8 4 5 33 8 2023 

Journal Of Agricultural Economics 7 8 6 8 204 8 2017 

Agricultural Economics (Czech 
Republic) 

8 7 6 7 88 7 2018 

Heliyon 9 7 4 7 96 7 2020 

Agricultural And Food Economics 10 6 6 6 183 6 2017 

Australian Journal Of Agricultural 
And Resource Economics 

11 6 4 6 62 6 2017 

Cogent Food And Agriculture 12 6 2 6 54 6 2018 

Economies 13 6 4 6 151 6 2016 

Environment, Development And 
Sustainability 

14 6 3 6 60 6 2021 

Journal Of Agriculture And Food 
Research 

15 6 3 6 36 6 2021 

Journal Of Cleaner Production 16 6 6 6 480 6 2019 

Land Use Policy 17 6 6 6 211 6 2018 

Keterangan  :  TC = Total Sitasi ; NP = Jumlah Publikasi ; PY-start = Tahun Publikasi Pertama 

 

 Tabel 2 menyajikan 17 jurnal teratas 

berdasarkan klasifikasi dari hukum 

Bradford, yang mengklasifikasikan jurnal 

akademik menjadi tiga kelompok dengan 

zona, yaitu zona 1, zona 2 dan zona 3. Zona 

1 mencakup jurnal-jurnal penelitian inti 

untuk mempublikasikan materi yang relevan 

dengan tema penelitian. Zona ini juga 

disebut sebagai zona nuklir menyumbang 

penelitian yang relatif banyak.  

 Dari 241 jurnal penelitian, terdapat 17 

(7,05%) jurnal berada di zona 1 

menghasilkan 169 artikel penelitian, 61 

(25,31%) jurnal berada di zona 2 

menghasilkan 175 artikel penelitian, dan 163 

(67,635) berada di zona 3 menghasilkan 167 

artikel penelitian. Tabel 2 juga  

menggambarkan 17 jurnal penelitian teratas 

berdasarkan total publikasi, tahun awal 

publikasi, total sitasi, dan indeks-h. 

 Jurnal Sustainability (Switzerland) 

mempunyai Indeks-H dan total sitasi paling 

tinggi. Menurut dos Santos, et. al.(2025) 

Indeks-H jurnal ilmiah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk akses terbuka atau 

tertutup. Dalam konteks ini, hal ini dapat 

memengaruhi jumlah sitasi. Jurnal akses 

terbuka cenderung memiliki jangkauan dan 

visibilitas yang lebih luas, karena kontennya 

tersedia secara bebas untuk komunitas 

ilmiah dan masyarakat umum, tanpa perlu 

berlangganan atau 

biaya tambahan. Hal ini meningkatkan 

kemungkinan artikelnya dibaca, dibagikan, 

dan disitasi dalam publikasi lain. Di sisi lain, 

jurnal akses tertutup, seperti Acta 

Horticulturae, dapat menghadirkan 

hambatan akses yang signifikan, karena 

memerlukan langganan atau pembayaran 

individual per artikel. Keterbatasan ini 

mengurangi penyebaran kontennya dan, 

akibatnya, kemungkinan disitasi dalam 

penelitian lain. 
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Kata Kunci Paling Populer 

 Penulis menggunakan kata kunci untuk 

memberikan deskripsi yang jelas, 

representatif, dan singkat tentang isi 

penelitian. Oleh karena itu analisis kata 

kunci dapat digunakan untuk menemukan 

topik dan tema populer di suatu area 

penelitian Zhang, et. al. (2022).  Kata kunci 

plus digunakan dalam analisis untuk 

menggambarkan struktur pengetahuan studi 

dan membantu mengidentifikasi dan 

menghubungkan berbagai bidang penelitian 

(H. Li et al. 2016). Kata kunci penulis 

menunjukkan isu-isu utama studi. Kata 

kunci plus disediakan oleh basis data yang 

mengungkapkan isi artikel secara ringkas. 

Kata kunci plus menawarkan tren yang lebih 

deskriptif daripada kata kunci yang 

ditetapkan penulis  (Tripathi et al. 2018) 

 Awan kata-kata kunci penulis (Gbr. 2) 

ditampilkan secara alami untuk 

mengidentifikasi subjek penelitian yang 

paling umum. Awan kata ini 

menggambarkan 50 kata kunci penulis 

teratas dari semua artikel yang dikumpulkan. 

Semakin besar koleksi kata kunci, semakin 

lebih sering muncul dalam dataset (Nasir et 

al. 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Awan Kata Kunci (Word Cloud) 

 

 Kata kunci technical efficiency 

merupakan kata kunci paling populer, yang 

menunjukkan bahwa technical efficiency 

merupakan salah satu topik yang paling 

menarik perhatian dalam studi selama kurun 

waktu 2016 – 2025. Selain itu, istilah 

stochastic frontier analysis, agriculture, 

efficiency, stochasticity semuanya telah 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap literatur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Peta Pohon 50 Kata Kunci  
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 Kumpulan kata kunci paling populer 

yang identik dari Gambar 2 juga ditunjukkan 

pada Gambar 3 bersama dengan persentase 

dominasinya atas seluruh jumlah kata kunci 

yang terkait dengan kata “technical 

efficiency". Kata kunci technical efficiency 

adalah kata dengan representasi terbanyak 

(20,89%) diikuti oleh yang lain, seperti 

stochastic frontier analysis (5,45%), 

agriculture (4,41%), efficiency (4,35%), dan 

stochasticity (3,55%). 

 Adapun perkembangan banyaknya kata 

kunci yang digunakan oleh penulis dari 

tahun 2016 – 2025 untuk lima kata kunci 

yang paling populer disajikan pada Gambar 

4. Secara kumulatif banyaknya kata kunci 

yang paling populer mengalami peningkatan 

peningkatan dari tahun 2016 – 2025.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Perkembangan Banyaknya Lima Kata Kunci Paling Populer   

 

Penulis Paling Berpengaruh 

 Dari dokumen artikel sebanyak 511 

terdapat 2.968 penulis bersama dan hanya 

ada satu penulis tunggal.  Rata-rata sebanyak 

10,2 merupakan penulis bersama per 

dokumen (Co-Authors per Doc). Data ini 

menunjukkan tingginya minat penulis untuk 

berkolaborasi. Enam penulis bersama teratas 

dengan sitasi di atas 100 disajikan pada 

Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Enam Penulis Bersama Teratas 

  

 Ma, Wanglin; A.W., Renwick, Alan 

W.; P., Yuan, Peng; N.N., Ratna, Nazmun N. 

merupakan penulis bersama yang paling 

berpengaruh. Judul artikelnya yaitu 

Agricultural Cooperative Membership and 

Technical Efficiency of Apple Farmers in 

China: An Analysis Accounting for 

Selectivity Bias, dipublikasikan di jurnal 

Journal Food Policy pada tahun 2018 pada 

lembaga Lincoln University, Lincoln, New 

Zealand; Chinese Academy of Social 

Sciences, Beijing, China. Nama penulis 

bersama, Jurnal, Lembaga dan banyaknya 

artikel yang disitasi disajikan pata Tabel 3. 
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Tabel 3.  Enam Penulis Bersama Teratas Berdasarkan Banyaknya Sitasi 

Authors Source title Affiliations Cited by 

Ma, Wanglin; Renwick, Alan 

W.; Yuan, Peng; Ratna, 

Nazmun N. 

(Ma et al. 2018) 

Food Policy 

Lincoln University, Lincoln, New 

Zealand; Chinese Academy of Social 

Sciences, Beijing, China 

182 

Latruffe, Laure; Bravo-Ureta, 

Boris E.; Carpentier, Alain;  

Desjeux, Y.;  Moreira López, 

Víctor Hugo. 

(Latruffe et al. 2017) 

American 

Journal of 

Agricultural 

Economics 

INRAE, Paris, France; University of 

Maryland, College Park, College Park, 

United States; Universidad de Talca, 

Talca, Chile; Universidad Austral de 

Chile, Valdivia, Chile 

165 

Dagar, Vishal;  Khan, 

Muhammad Kamran;  

Alvarado, Rafael;  Usman, 

Muhammad;  Zakari, 

Abdulrasheed;  Rehman, Abdul 

K.;  Murshed, Muntasir;  

Tillaguango, Brayan 

(Dagar et al. 2021) 

Journal of 

Cleaner 

Production 

Amity University, Noida, India; Bahria 

University, Islamabad, Pakistan; 

Universidad Nacional de Loja, Loja, 

Ecuador; Government College University 

Faisalabad, Faisalabad, Pakistan; Beijing 

Institute of Technology, Beijing, China; 

Alma Mater Europaea University, 

Maribor, Slovenia; Henan Agricultural 

University, Zhengzhou, China; North 

South University, Dhaka, Bangladesh; 

Universidad Espíritu Santo, Samborondon, 

Ecuador 

164 

Minviel, Jean Joseph;  Latruffe, 

Laure 

(Minviel and Latruffe. 2017) 

Applied  

Economics 
INRAE, Paris, France 160 

Silva, João Vasco;  Reidsma, 

Pytrik;  Laborte, Alice G.;  van 

Ittersum, Martin K. 

(Silva et al. 2017) 

European 

Journal of 

Agronomy 

Wageningen University & Research, 

Wageningen, Netherlands; International 

Rice Research Institute, Makati, 

Philippines 

118 

Aldieri, Luigi;  Brahmi, Mohsen 

Salem;  Chen, Xihui;  Vinci, 

Concetto Paolo 

(Aldieri et al. 2021) 

Journal of 

Cleaner 

Production 

Università degli Studi di Salerno, Salerno, 

Italy; University of Sfax, Sfax, Tunisia; 

Zhejiang University of Technology, 

Hangzhou, China 

112 

 

Kontribusi Lembaga (Affiliasi) 
 Dalam analisis kontribusi institusi, 610 

institut diikutsertakan dan institusi dengan 

lebih dari 15 publikasi disorot pada Gambar 

6. Northwest A&F University menyumbang 

jumlah publikasi tertinggi, dengan total 40 

publikasi, diikuti oleh Sichuan Agricultural 

University (25), Universiti Putra Malaysia 

(22), Nanjing Agricultural University (17), 

dan Department Of Agricultural Economics 

(16). Untuk publikasi dari waktu ke waktu, 

Northwest A&F University mengalami 

peningkatan paling signifikan dari tahun 

2016 hingga 2026. Sebaliknya, Department 

of Agricultural Economics menunjukkan 

peningkatan terkecil dari tahun 2016 hingga 

2019 tanpa publikasi, baru melakukan 

publikasi sejak 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Total Produksi Artikel Lima Institusi Teratas 
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Gambar 7. Perkembangan Produksi Artikel Lima Institusi Teratas 

 

Kontribusi Negara 

 Ada 84 negara untuk 511 makalah yang 

dipilih untuk analisis dalam studi ini. 

Statistik jaringan digunakan untuk 

memetakan distribusi global negara-negara 

ini lebih lanjut. Gambar 6 (Atas) 

menggambarkan keluaran ilmiah (artikel) 

negara-negara di seluruh dunia. Warna 

diberikan ke negara-negara tergantung pada 

banyaknya publikasi ilmiah yang diterbitkan 

dalam basis data Scopus. Produksi artikel 

dijelaskan oleh skala warna mulai dari biru 

tua, yang mewakili negara-negara paling 

produktif, hingga abu-abu yang mewakili 

negara-negara di mana tidak ada produksi 

artikel pada isu yang diperiksa yang telah 

dilaporkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kontribusi Negara terhadap Produksi Artikel Berdasarkan Warna 

 

 Gambar 7  menggambarkan produksi 

artikel secara kumulatif dan 

perkembangannya dari waktu ke waktu lima 

negara teratas. Dibandingkan dengan negara 

lain, Cina telah memberikan kontribusi 

paling besar dalam memproduksi artikel 

penelitian sebanyak 318 artikel, diikuti oleh 

India, Indonesia, Ethiopia dan USA. Dengan 

kata lain, Cina memiliki tingkat kolaborasi 

akademis dan ilmiah tertinggi dalam literatur 

ilmiah. Sementara USA dan Ethiopia 

menunjukkan peningkatan publikasi 

terkecil, total publikasi USA dan Ethiopia 

dari tahun 2016-2025 masing-masing adalah 

82 dan 87. 
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Gambar 7. Kontribusi Negara terhadap Produksi Artikel Secara Kumulatif 

 

KESIMPULAN 

 Hasil analisis, menunjukkan bahwa 

jumlah publikasi meningkat secara 

signifikan mulai tahun 2016 sampai tahun 

2023,  dan tahun 2023 memiliki jumlah 

publikasi terbanyak yaitu 81 artikel. Rata-

rata jumlah sitasi berfluktuasi dan 

mengalami penurunan mulai tahun 2022. 

Jurnal Sustainability (Switzerland) 

merupakan jurnal utama dengan banyaknya 

publikasi dan sitasi terbanyak. Kata kunci 

technical efficiency merupakan kata kunci 

paling populer, selain itu, istilah stochastic 

frontier analysis, agriculture, efficiency, 

stochasticity semuanya telah memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap literatur. 

Penulis yang berpengaruh yaitu Ma, 

Wanglin; A.W., Renwick, Alan W.; P., 

Yuan, Peng; N.N., Ratna, Nazmun N. Di 

antara lembaga (afiliasi) yang telah 

menerbitkan studi tentang efisiensi teknis,  

Northwest A&F University memiliki jumlah 

publikasi terbanyak. Adapun negara yang 

yang paling berkontribusi dalam publikasi 

yaitu China. 
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